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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Laporan keuangan memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
pengukuran dan penilaian kinerja suatu perusahaan. Menurut IAI (2009). tujuan dari
laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna. Informasi yang terdapat dalam laporan
keuangan perusahaan dapat bermanfaat, apabila disajikan secara akurat dan tepat
waktu pada saat yang dibutuhkan oleh para pengguna laporan keuangan, seperti
kreditor, investor, pemerintah, masyarakat dan pihak-pihak lain sebagai dasar
pengambilan suatu keputusan.
Karakteristik informasi yang relevan harus mempunyai nilai prediktif dan
tepat waktu. Menurut Givolvy dan Palmon ( Rachmawati, 2008). nilai dari ketepatan
waktu pelaporan keuangan merupakan faktor penting bagi kemanfaatan laporan
keuangan tersebut. Selanjutnya menurut Gregory dan Van Horn ( Hilmi dan Ali,
2008). tepat waktu adalah kualitas ketersediaan informasi pada saat yang diperlukan
atau kualitas informasi yang baik dilihat dari segi waktu.
Jadi semakin cepat informasi laporan keuangan dipublikasikan ke publik,
maka informasi tersebut semakin bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Dan
sebaliknya jika terdapat penundaan yang tidak semestinya, maka informasi yang
dihasilkan akan kehilangan relevansinya dalam hal pengambilan suatu keputusan.
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informasi laporan keuangan akan berdampak pada tingkat ketidakpastian keputusan
yang didasarkan pada informasi yang dipublikasikan. Jadi suatu ketertundaan
pelaporan keuangan secara tidak langsung diartikan oleh investor sebagai sinyal
yang buruk bagi perusahaan. Ketepatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan
keuangan dapat mengalami ketertundaaan yang disebabkan oleh lamanya auditor
dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya.
Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay pada suatu
perusahaan, salah satunya adalah ukuran perusahaan. Hasil penelitian Subekti dan
Widiyanti (2004), Petronila (2007), dan Kartika (2009), ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit delay. Sementara itu menurut pendapat Boynton
dan Kell (Utami 2006). audit delay dapat berpengaruh positif terhadap audit delay,
yang artinya audit delay akan semakin lama apabila ukuran perusahaan yang akan di
audit semakin besar.
Penelitian serupa dilakukan oleh Febrianty (2011). dengan demikian
penelitian ini menerima hipotesis yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
mempengaruhi audit delay. Hal ini berarti total asset yang besar mempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan tersebut. Kesimpulan ini
mendukung penelitian Subekti dan Widiyanti (2004). serta Wirakusuma (2004),
menunjukkan hasil sebaliknya; menurut mereka, perusahaan besar melaporkan lebih
cepat dibandingkan dengan perusahaan kecil. Prabandari dan Rustiana (2007).
mengemukakan bahwa perusahaan keuangan dengan total revenue kategori sedang
3memiliki audit delay paling cepat dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan
keuangan dengan total revenue tinggi maupun rendah. Yuliana dan Ardiati (2004).
juga menyatakan bahwa total aset berpengaruh terhadap audit delay. Diperkirakan,
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay dikarenakan sampel merupakan
perusahaan perdagangan yang terdaftar di BEI, hal ini dimungkinkan karena
perbedaan yang cukup signifikan antara perusahaan perdagangan skala besar dan
perusahaan perdagangan skala menengah (berdasarkan rata-rata seluruh sampel
perusahaan perdagangan yang digunakan dalam penelitian)..
Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini bermaksud mengkaji lebih jauh
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Meskipun telah banyak
dilakukan penelitian tentang audit delay pada perusahaan yang terdaftar di BEI,
namun masih banyak perbedaan hasil. Hasil penelitian tersebut beragam, mungkin
dikarenakan perbedaan sampel yang diteliti, perbedaan periode pengamatan atau
perbedaan dalam metodologi statistik yang digunakan. Penelitian ini merupakan
kelanjutan penelitian-penelitian terdahulu yang telah memperoleh simpulan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi Audit delay.
Dalam penelitian skripisi ini penulis tertarik melakukan penelitian pada
perusahaan-perusahaan  manufaktur yang terdaptar di BEI sejumlah 120 perusahaan
pada tahun 2010-2013.
Berdasarkan perusahaan yang terpilih sebagai sampel berjumlah 30
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
4Adapun yang akan di teliti dalam penelitian ini yaitu mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi  audit delay seperti :
1. Ukuran Perusahaan
Yaitu perusahaan besar lebih konsisten untuk tepat waktu dibandingkan
perusahaan kecil dalam menginformasikan laporan keuangannya. (jurnal Andi
Kartika : 2011)
2. Laba Rugi Operasi
Yaitu laba menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. (Oviek Dewi Saputri : 2012)
3. Opini Auditor
Yaitu menemukan adanya hubungan positif antara opini audit dengan audit
delay. (Oviek Dewi Saputri : 2012)
4. Tingkat profitabilitas
Yaitu merupakan salah satu cara untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan (profitabilitas), baik dalam hubungan dengan
penjualan, asset dan modal saham tertentu. (Esynasali Violetta Sebayang : 2014)
5. Solvabilitas
Yaitu digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi
seluruh kewajiban-kewajibannya. (Firman Dwi Laksono : 2014)
Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap audit delay, karena faktor-faktor tersebut merupakan hal yang turut
mempengaruhi ketepatan pelaporan keuangan. Penelitian ini merupakan
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penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menggunakan sampel seluruh jenis
industri perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 sampai 2013.
Dalam penelitian ini peneliti juga menambahkan satu variabel independen, yaitu jenis
laba rugi operasi.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk  melakukan penelitian yang
berjudul : “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR PADA TAHUN 2010-2013”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, perumusan masalah adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay
2. Bagaimana pengaruh laba rugi operasi terhadap audit delay
3. Bagaimana pengaruh opini auditor terhadap audit delay
4. Bagaimana pengaruh tingkat profitabilitas terhadap audit delay
5. Bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap audit delay
Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, laba rugi operasi, tingkat
profitabilitas, dan solvabilitas terhadap audit delay
1.3 Tujuan Penelitian
Adanya tujuan penelitian adalah untuk :
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay
2. Untuk mengetahui pengaruh laba rugi operasi terhadap audit delay
3. Untuk mengetahui pengaruh opini auditor terhadap audit delay
64. Untuk mengetahui pengaruh tingkat profitabilitas terhadap audit delay
5. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap audit delay
Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, laba rugi operasi,
opini auditor, tingkat profitabilitas, dan solvabilitas terhadap audit
delay
1.4 Manfaat Penelitian
Dengan dilakukan nya penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat
sebagai berikut :
1. Bagi penulis, sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai factor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan sebagai sarana
pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari penulis
diperkuliahan.
2. Bagi Universitas, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi
perpustakaan dan bahan pembanding bagi mahasiswa yang ingin melakukan
pengembangan penelitian berikutnya di bidang yang sama di masa
mendatang.
3. Bagi pihak lain yang berkepentingan, yang dapat di gunakan sebagai bahan
referensi serta dapat di gunakan untuk menambah pengetahuan, wawasan,
dan pemahaman terbatas mengenai judul yang di teliti.
71.5 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan penelitian ini, maka sistem penulisannya akan dibagi ke
dalam beberapa bab sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN, bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA, bab ini membahas tentang landasan teori,
penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, dan desain
penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN, bab ini berisi tentang lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
populasi dan sampel, variabel penelitian, definisi operasional
variabel, serta metode analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, bab ini
memaparkan tentang hasil penelitian secara sistematis kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode penelitian yang telah
ditetapkan untuk selanjutnya diadakan pembahasan tentang
hasilnya.
BAB V : PENUTUP, bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan
saran.
